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Skripsi ini membahas tentang Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading 
Place terhadap Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV di MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT). Penelitian ini bertujuan : (1)Untuk mengetahui bagaimana strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kababupaten Nagekeo 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (2)Untuk mengetahui perilaku peserta didik 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kababupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 
sebelum dan setelah menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place.(2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi aktif tipe trading place 
terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
IV di MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kec. Aesesa Kab. Nagekeo Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental Design 
dengan desain Time Series Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas IV di MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten 
Nagekeo yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah 17 peserta didik. Tehnik analisis 
yang digunakan adalah tehnik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis 
inferensial yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 
dengan uji-t.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1)penggunaan strategi  
pembelajaran aktif tipe trading place berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 100% hal ini membuktikan bahwa guru dan peserta didik memahami 
langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe trading place.(2)Perilaku Belajar 
peserta didik sebelum menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
berada pada kategori “ rendah” dengan rata-rata 47,70 dan setelah menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas IV berada pada kategori pada kategori “tinggi” dengan rata-rata 
53,17. (3) Hasil analisis inferensial data uji hipotesisi diperoleh nilai thitung = 7,112 
dan nilai ttabel sebesar = 2,1199. Dengan demikian nilai thitung > ttabel, (7,112 > 
2,1199), hal ini menunjukkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima, berarti terdapat 
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place yang 
signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 
indonesia kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo.  
Implikasi pada penelitian ini yaitu sebaiknya dalam menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place dapat dikembangkan oleh guru dengan 
mencari bahan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan melalui 
pengawasan oleh guru. Sebaiknya tenaga pendidik dapat lebih optimal 







A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang berlangsung di 
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 
pada masa yang akan datang seperti yang terdapat dalam undang-undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kakuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
  Pendidikan memang penting, oleh karena itu setiap manusia disarankan 
untuk menempuh jalan pendidikan tersebut, bukan hanya setiap bangsa dan negara 
di dunia ini yang mengutamakan pelaksanaan pendidikan dinegaranya masing-
masing, agama pun sangat menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh 
pendidikan dan orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan ditinggikan 
kedudukannya beberapa derajat.  
Disadari atau tidak, terkadang orang melupakan apa yang menjadi tujuan 
dari pendidikan itu sendiri dan tak jarang pula melupakan pilar-pilar pendidikan 
yang merupakan tujuan dari pedidikan itu sendiri. Akibatnya arah pendidikan di 
Indonesia semakin tidak terarah yang dilakukan oleh para penerus bangsa dan 
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aparatur pemerintah yang menyebabkan pendidikan rendah. Empat pilar 
pendidikan yakni learning to know (belajar untuk mengatahui), learning to be 
(belajar untuk mencari jati diri), learning to do (belajar untuk mangajarkan 
sesuatu), learning to life together (belajar untuk bekerja sama). Proses pencapaian 
pilar-pilar pendidikan tersebut, akan lahir banyak teori-teori belajar yang 
dipandang dapat mencapai tujuan dari sebuah pendidikan tersebut.
2
 
Saat mempelajari suatu ilmu pengetahuan, manusia tidak hanya dituntut 
untuk mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang dipelajari, tetapi juga 
harus bisa memahami pengetahuan itu sehingga mampu diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Agar pengetahuan yang diperoleh peserta didik menjadi 
lebih bermakna, diperlukan suatu pendekatan dan bahan ajar yang memadai, 
sehingga tujuan dari life skill (kecakapan hidup), yang dimiliki anak didik sebagai 
bekal dikemudian hari baik pada saat akan melanjutkan pendidikan kejenjang 




Dalam membantu peserta didik untuk maksimal dalam belajar, maka 
kesenangan dalam belajar sendiri itu sebisa mungkin diperhatikan. Untuk dapat 
mengakomodasi kebutuhan tersebut adalah dengan menggunakan variasi strategi 
pembelajaran yang beragam yang melibatkan indera belajar yang banyak. 
4
 
Perilaku belajar peserta didik dapat dikenali dengan baik dalam proses 
maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu dapat merasakan 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-crara 
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yang reflex atau kebiasaan. Hasil perilaku belajar ditunjukkan dengan adanya 
perubahan perilaku dalam keseluruhan pribadi belajar, perilaku belajar mencakup 
aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
5
 
Oleh karena itu, seorang guru harus mampu mengetahui perilaku belajar 
peserta didik (termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi). Dengan mengetahui 
perilaku belajar peserta didik maka guru dapat memilih strategi dan pendekatan 
yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran agar peserta didik mudah 
untuk memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero, guru yang mengajar jarang menggunakan strategi 
pembelajaran, hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti 
ceramah yang digunakan guru selama proses pembelajaran berlangsung kemudian 
guru memberikan soal kepada peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik 
kurang tertarik dan mudah bosan dalam mendengarkan penjelasan guru, dari awal 
sampai akhir pelajaran tidak ada umpan balik dari peserta didik itu sendiri 
sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place dalam proses pembelajaran yang berfungsi untuk menghidupkan 
suasana belajar, sehingga peserta aktif  dan dapat mendorong peserta didik untuk 
bertukar pikiran. Adapun di dalam perspektif Islam, bertukar pikiran banyak 
ditemukan dalam al-Qur’an. Bukti nyata dari bertukar pikiran tertuang dalam QS. 
An-Nisa/4:59 yang berbunyi: 
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                          
                          
         
Terjemahnya: 
“…Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.6 
 
Jelas sekali ayat ini menyuruh manusia untuk saling tukar pendapat,agar 
tidak terjadi perselisihan pendapat diantar mereka. Tidak semua orang memiliki 
pemikiran yang sama maka sebaiknya mengajak orang lain untuk meberikan 
masukan dan tukar menukar pendapat agar tidak terjadi perbedaan pendapat 
dianta satu orang dengan orang lainnya. 
Keberhasilan dalam memilih strategi merupakan keberhasilan guru dalam 
menciptakan masyarakat belajar. Salah satu strategi yang dapat dipilih guru adalah 
pembelajaran aktif tipe trading place. Proses belajar mengajar pada strategi 
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting. Dengan strategi 
pembelajaran yang baik akan menuntun peserta didik untuk dapat meningkatkan 
perilaku belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place Terhadap 
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Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS Nurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Privinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT)? 
2. Bagaimana perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 
Indonesi kelas IV di MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Privinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) sebelum dan 
setelah menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place ? 
3. Adakah pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
palace terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)? 
C. Hipotesis 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
yaitu “ ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten 
Nagekeo.” 
Hipotesis Statistik 
H0 : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe trading place yang 





Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Ha : Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe trading place yang 
signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
H0 : ρ = 0 
Ha : ρ ≠ 0  
D. Definisi Operasional Variabel 
 Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul “ 
Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading place terhadap 
Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).” 
Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi 
ini untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami dan menanggapi 
skripsi ini. Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place sebagai 
variable X (variable bebas) dan perilaku belajar sebagai variable Y (variable 
terikat) . 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap variabel yang ada pada 
penelitian ini, maka peneliti lalu memberikan definisi operasional variabel 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
Strategi Trading Place adalah mendorong para peserta didik lebih 





mencari ide baru tentang berbagai masalah. Strategi ini merupakan cara yang baik 




Adapun penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place Berilah 
peserta didik beberapa catatan post-it.  
1). Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu tentang hal berikut : 
a) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
b) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah anda    
tentukan. 
c) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
d) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topik pilihan 
anda. 
e) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran. 
2). Mintalah peserta didik menempelkan catatan tersebut pada   pakaian atau dada 
mereka dan mengelilingi ruagan sambil membaca tiap catatan milik peserta yang 
lain. 
3). Kemudian mintalah peserta didik sekali lagi berkumpul saling menukar catatan 
yang telah diletakkan pada tempatnya (trade of post-it notes) satu sama lain. 
Penukaran ini hendaknya didasarkan pada satu keinginan untuk memiliki suatu 
nilai, pengalaman, ide, pertanyaan, opini, atau fakta tertentu dalam waktu yang 
singkat.  
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4) Buatlah aturan bahwa semua pertukaran harus menjadi dua jalur. Doronglah 
para peserta membuat sebanyak mungkin pertukaran yang mereka sukai.  
5). Kumpulkan kembali kelas tersebut dan mintalah para peserta didik melakukan 
sering mengenai apa yang mereka buat dan kenapa demikian. Misalnya “saya 
menukar sebuah catatan dengan  yang dila miliki, dan dengan menyatakan bahwa 
dia telah mengerti betul dengan materi yang diberikan guru. 
b. Perilaku belajar 
   Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari diri siswa dalam 
menanggapi dan merespon setiap kegiatan belajar mengajar yang terjadi, 
menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas kesempatan 
belajar yang diberikan kepadanya. Perilaku belajar juga berbicara mengenai cara 
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilaku belajar merupakan cara atau tindakan yang berisi sikap atas pelaksanaan 
teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga dalam waktu 
dan situasi belajar tertentu.  
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik 
atas teori-teori pendidikan yang telah mereka temukan antara lain: 
1. Penelitian yang di lakukan oleh L Periastiti, suarni dan suwarta dalam jurnal 
ilmiah Mimbar PGSD UNDIKSHA dengan judul “ Pengaruh Strategi Trading 
Place Pada Pembelajaran PKn terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 





Buleleng.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah sosial antara siswa yang 
belajar melalui pembelajaran dengan strategi pembelajaran Trading Place dan 
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Besarnya thitung adalah 
8,37, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db = 59 adalah 2,001. Hal 
ini berarti, thitung lebih beser dari ttabel (thitung > ttabel). Disamping itu, rata-rata 
skor kemampuan pemecahan masalah social antara siswa yang belajar melalui 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran Trading Place (15,12) lebih tinggi 
dari pada siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (9,43). 
Dengan demikian strategi pembelajaran Trading place berpengaruh terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Sosial pada siswa kelas V semester ganjil 




Penelitian yang dilakukan oleh L Periastiti, suarni dan suwarta dengan 
menggunakan strategi trading place, memiliki fokus penelitian yang berbeda 
dengan yang dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian saudari L Periastiti, suarni 
dan suwarta memfokuskan pada kemampuan pemecahan masalah sosial siswa 
pada pembelajaran PKn. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti  terfokus pada perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas VI MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Waras Apriadi dari jurusan Pendidikan Agama 
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan Raden Fatah Palembang dengan judul 
“Penerapan Metode Trading Place pada Mata Pelajaran Al-Islam Materi 
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Perilaku Terpuji Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA (Matematika 
IPA) I Muhammadiyah 6 Palembang.” Analisis dari skripsi ini adalah 
menggunakan tes t untuk mengetahui adanya pengaruh antara hasil belajar 
kelas XI MIA I sebelum dan sesudah diterapkannya metode trading place yang 
dikategorikan tinggi 3 orang siswa (12,5%), sedangkan 17 orang siswa 
(70,38%), dan rendah 4 orang siswa (16,67%). Untuk nilai hasil belajar setelah 
diterapkan metode trading place dikategorikan tinggi 7 orang siswa (29,17%), 
sedang 14 orang siswa (58,33%), dan rendah 3 orang siswa (12,5%). Dari 
perhitungan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan metode 
trading place terdapat hasil perbandingan yaitu 74,16-60 = 14,16. Berdasarkan 
analisis data dengan rumus tes t didapat nilai perhitungan tes t lebih besar dari 
pada t-tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% 
dengan rincian 2,07 < 11,89 > 2,81 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian, penerapan strategi trading place berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa.
9
 
Penelitian yang dilakukan oleh waras apriadi dengan menggunakan 
strategi trading place, memiliki fokus penelitian yang berbeda dengan yang 
dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian saudara waras apriadi memfokuskan 
pada  hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti  terfokus pada perilaku belajar peserta didik kelas VI MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kholid Hariyanto dari jurusan 
pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan fakultas keguruan dan ilmu 
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pendidikan Universitas Pasundang Bandung dengan judul “Pengaruh 
Pertemanan terhadap Perilaku Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran 
PPKn Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 15 Bandung Tahun 
Ajaran 2017/2018.” Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel adalah 
sampel random. Dari hasil yang ada kemudian dilakukan analisis terhadap 
data-data yang diperoleh dengan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
meliputi uji validitas dan uji reabilitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pertemanan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PPKn kelas XI SMK Negeri 15 Bandung tahun ajaran 
2017/2018. Pengujian hipotesis menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa 
variable pertemanan yang diteliti terbukti secara signifikan mempengaruhi 
variable terikat perilaku belajar. Angka adjust R sepeare sebesar 0,569 
menunjukkan bahwa 56,9% atau dibulatkan 57% variasi perilaku belajar bias 
dijelaskan oleh veriabel independen yang digunakan dalam persaman regresi. 




Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kholid Hariyanto memiliki 
fokus penelitian yang berbeda. Meskipun sama-sama membahas mengenai 
perilaku belajar peserta didik, namun memiliki fokus yang berbeda pada 
pengaruh pertemanan. Pada penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 
lebih terfokus pada penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading palce 
terhadap perilaku belajar peserta didik kelas VI MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) 
                                                 
10
 Muhammad Kholid Hariyanto, Pengaruh Pertemanan terhadap Perilaku Belajar 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran PPKn Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 15 
Bandung Tahun Ajaran 2017/2018. Program Studi Pancasila dan  Kewarganegaraan, Fakultas 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
    1. Tujuan Penelitian  
      Tujuan penelitian adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaiman penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di MIS 
Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo 
Privinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
b. Untuk mengetahui perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran 
bahasa Indonesi kelas IV di MISS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan 
Aesesa Kabupaten Nagekeo Privinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 
sebelum dan setelah menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading palace terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan 
Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan praktis 
1) Memberikan tambahan pemikiran dalam rangka mengembangkan ilmu 
pendidikan, terutama dalam hal yang berkaitan dengan hal-hal yang 
mempengaruhi perilaku belajar peserta didik. 
2) Hasil penelitian dapat digunakan dalam rangka menyempurnakan konsep 
maupun implementasi pendidikan dalam upaya mengembangkan kualitas 






b. Kegunaan teoritis 
 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pegangan bagi 
guru untuk mengetahui perilaku belajar peserta didik melalui penggunaan 







A. Perilaku Belajar 
  Perilaku belajar peserta didik ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 
disajikan guru, begitupun dengan semangat dan tidaknya peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran ditentukan oleh strategi yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
  … Allah berfirman dalam QS. Al-Syams/91: 7-10. 
                       
       
Terjemahnya: 
7. Demi jiwa serta penyempurna (ciptaan) Nya, 
8. Maka Dia mengilhamkan kepadanya jalan kejahatan dan ketakwaannya, 
9. Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), 
        10. Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.
11
 
   
  Dari ayat diatas sudah jelas bahwa allah telah mengilhamkan kepada 
manusia jalan kejahatan dan ketakwaan dalam artian bahwa manusia memilih 
perilaku baik atau buruk. Maksudnya ketika guru memberikan pelajaran kepada 
peserta didik dengan menggunakan strategi yang dipilih maka peserta didik harus 
memperhatikan penjelajasan guru agar peserta didik tersebut tergolong kedalam 
orang yang memiliki perilaku yang baik. 
  Definisi perilaku banyak ahli yang mengemukakan sesuai dengan sudut 
pandang masing-masing.. feishben mendefinisikan perilaku adalah posisi 
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emosional yang dipelajari untuk merespon dnegan cara konsisten terhadap subjek. 
Secara operasional, perilaku dapat diekspresikan dalam kata-kata atau tindakan 




  Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu yang terwujud dalam gerakan (sikap)’ tidak saja badan atau 
ucapan. Perilaku merupakan gejala-gejala kepribadian. Diantaranya adalah 
mengamati, menanggapi, mengingat dan memikir. 
  Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku merupakan suatu perbuatan seseorang, tindakan seseorang, serta reaksi 
seseorang terhadap sesuatu yang dilakukan, dedengar, dan dilihat. Perilaku ini 
lahir berdasarkan perbuatan maupun perkataan.
13
 
1. Pengertian Perilaku Belajar 
  Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik 
dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu 
merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan 
cara-cara refleks atau kebiasaan.
14
 Perilaku belajar merupakan suatu aktivitas 
mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
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  Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari diri siswa dalam 
menanggapi dan merespon setiap kegiatan belajar mengajar yang terjadi, 
menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas kesempatan 
belajar yang diberikan kepadanya. Perilaku belajar juga berbicara mengenai cara 
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilaku belajar merupakan cara atau tindakan yang berisi sikap atas pelaksanaan 
teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu atau siapapun juga dalam waktu 
dan situasi belajar tertentu.
16
 
  Dari beberapa pengertian di atas, kata kunci dari belajar adalah perubahan 
perilaku. Dalam hal ini, Muhibbin Syah mengemukakan ciri-ciri perubahan 
perilaku, yaitu: 
a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional) 
  Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari 
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang 
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya 
pengetahuan semakain bertambah atau keterampilannya semakin meningkat, 
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. 
b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu) 
  Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya 
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dari keterampilan yang telah diperoleh 
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah 
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diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan berikutnya. 
c. Perubahan yang fungsional 
  Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa 
sekarang maupun masa mendatang. 
d. Perubahan yang bersifat positif dan aktif 
  Perubahan yang terjadi karena proses belajar yang bersifat positif dan 
aktif. Positif artinya baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga 
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yaitu 
diperolehnya sesuatu yang baru yang lebih baik dari pada apa yang telah ada 
sebelumnya. Perubahan aktif adalah tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena 
proses kematangan. 
2. Bentuk-bentuk Perilaku Belajar 
  Dalam memahami arti belajar dan inti dari perubahan sikap karena belajar, 
para ahli sependapat bahwa perilaku belajar diwujudkan dalam Sembilan bentuk, 
yaitu: kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berfikir asosiatif dan daya ingat, 
berfikir rasional dan kritis, sikap, inhibisi, apresiasi dan tingkah laku afektif. 
  Adapun penjabaran dari kesembilan bentuk perilaku belajar: 
a. Kebiasaan, setiap siswa yang sudah mengalami proses belajar, kebiasaannya 
akan berubah. Kebiasaan itu akan timbul karena proses penyusutan 
kecenderungan respon dengan menggunakan stimulus yang berulang. Dalam 





diperlukan, karena proses penyusutan inilah muncul suatu pola bertingkah 
laku baru yang relative menetap dan otomatis. 
b. Keterampilan, adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan 
otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmani 
seperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. Meskipun sifatnya 
motorik, namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan 
kesadaran yang tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan 
motorik dengan koordinasi dan kesadaranyang rendah dapat dianggap kurang 
atau tidak terampil. Disamping itu, keterampilan adalah kemampuan 
melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara 
mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan 
bukan hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga bersifat motorik. 
Konotasinyapun luas sehingga sampai pada mempengaruhi atau 
mendayagunakan orang lain, artinya orang yang mempunyai daya guna orang 
lain secara tepat juga dianggap sebagai orang yang terampil. 
c. Pengamatan, adalah proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat 
pengalaman belajar seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang 
benar, obyektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan 
mengakibatkan pengertian yan salah pula, . perwujudan perilaku belajar ini 
dapat mewakili variable bebas kemandirian dan dukungan sosial. 
d. Berpikir asosiatif dan daya ingat, secara sederhana dapat diartikan berpikir 





merupakan proses pembentukan hubungan antara rangsangan dengan respon. 
Dalam hal ini perlu dicatat bahwa kemampuan siswa untuk melakukan 
asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar. Disamping itu daya ingatpun 
merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok dalam berpikir 
asosiatif. Jadi, siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai 
dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam 
memori, serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut 
dengan situasi atau stimulus yang sedang dia hadapi. Perwujudan perilaku 
belajar ini dapat mewakili variable bebas kemandirian. 
e. Berpikir rasional dan kritis, adalah perwujudan perilaku belajar terutama yang 
bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang berpikir 
rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam 
menjawab pertanyaan “bagaiman” (how) dan “mengapa” (why). Dalam 
berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk 
menentukan sebab akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan 
bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-
ramalan. Dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan strategi 
kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahan 
masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. Perwujudan perilaku 
belajar ini dapat mewakili variable bebas dukungan sosial. 
f. Sikap, dalam artian yang sempit diartikan sebagai pandangan atau 





menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu. Dengan demikian, pada prisipnya sikap itu dapat dianggap 
suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal 
ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) 
terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa dan sebagainya. Perwujudan 
perilaku belajar ini dapat mewakili variable bebas kemandirian. 
g. Inhibisi, secara ringkas diartikan sebagai upaya pengurangan atau pencegahan 
timbulnya suatu respon tertentu karena adanya proses respon lain yang sedang 
berlangsung. Dalam hal belajar, yang dimaksud dengan inhibisi adalah 
kesanggupan siswa untuk mengurangi atau menghentikan tindakan yang tidak 
perlu, lalu memilih atau melakukan tindakan yang lebih baik ketika ia 
berinteraksi dengan lingkungannya. Kemampuan siswa dalam melakukan 
inhibisi pada umumnya diperoleh lewat proses belajar. Oleh sebab itu, makna 
dan perwujudan perilaku belajar seorang siswa akan tampak pula dalam 
kemampuannya melakukan inhibisi ini. Perwujudan perilaku belajar ini dapat 
mewakili variable bebas dukung sosial. 
h. Apresiasi, pada dasrnya berarti suatu pertimbangan (juggment) mengenai arti 
penting atau nilai sesuatu. Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan 
sebagai penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda baik abstrak 
maupun konkrit yang memiliki nilai luhur. Apresiasi adalah gejala rana afektif 
yang pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni budaya seperti seni 





terhadap nilai sebuah karya sangat bergantung pada tingkat pengalaman 
belajarnya. Dengan demikian, pada dasarnya seorang siswa baru akan 
memiliki apresiasi yang memadai terhadap obyek tertentu apabila sebelumnya 
ia telah mempelajari materi yang berkaitan dengan obyek yang dianggap 
mengandung nilai penting dan indah tersebut. Perwujudan perilaku belajar ini 
dapat mewakili variabell bebas dukungan sosial. 
i. Tingkah laku afektif, adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman 
perasaan seperti takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, waswas 
dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar peserta 
didik dapat dibedakan kedalam: 
a. Faktor internal siswa 
1. Fisiologis  
Tonus jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh 
dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 
siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 
apalagi disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan 
kualitas ramah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinyapun 
kurang atau tidak berbekas. 
                                                 
17
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dan Pendekatan Baru (Bandung : PT Remaja 





2. Psikologi  
a. Intelegensi  
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyusuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 
b. Sikap  
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatife tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif. 
c. Bakat  
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 
datang. 
d. Minat  
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
e. Motivasi  
Motivasi adalah keadaan imnternal organisme baik manusia 








b. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti guru dan teman sekelas, yang dapat 
mempengaruhi semangat belajar seorang siswa sehingga menjadi daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
ialah orangtua dan siswa itu sendiri, karena sifat-sifat dan pengolahan 
keluarga semuanya dapat memberi dampak baik dab buruk terhadap 
kegiatan belajar dan hasil yang dicapai nantinya. 
2. Lingkungan Non-sosial 
Yang termasuk disini adalah : gedung sekolah dan letaknya, rumah 
tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
18
 
B. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
Dalam penggunaan strategi pembelajaran ada hal-hal yang harus 
diperhatikan oleh pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Proses pembelajaran pendidikan sebaiknya diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk terlibat 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
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Awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan dapat diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. Seorang yang berperang dalam mengatur strategi, untuk 
memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan mengatur 
tindakan yang harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang harus 




  Di dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Strategi adalah tindakan nyata dari guru atau praktek guru dalam 
melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan 




 Pembelajaran dapat diartikan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal ini terjadi ketika 
seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga serimg terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang. Wenger 
mengatakan, “pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga 
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bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu 
pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara 
individual, kolektif, ataupun sosial. Selama proses ini, seseorang bisa memilih 
untuk melakukan perubahan atau tidak sama sekali terhadap apa yang ia lakukan. 
Ketika pebelajaran diartikan sebagai perubahan dalam perilaku, tindakan, cara dan 
performa, maka konsekuensinya jelas: kita bisa mengobservasi, bahkan 
menverifikasi pembelajaran itu sendiri sebagai objek.
22
 
Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan 
pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan 
efisien. Sedang strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan 




  Secara umum strategi pembelajaran mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
24
 
Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai “a plan, method, or series of 
activities designe to achieves a particular education goal”. Jadi dengan demikian 
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang berisi 
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tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
  Ada dua hal yang patut kita pahami dari pengertian di atas. Pertama, 
strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk rancangan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru 
sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. 
Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas, yang dapat diukur 
keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi. 
Tidak semua tujuan dap dicapai hanya dengan satu strategi saja.
25
 
  Penulis menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu cara yang digunakan oleh guru dalam mengimplementasikan 
rencana pembelajaran yang telah dirancang dalam bentuk kegiatan yang 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
1.  Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
  Strategi Trading Place adalah mendorong para peserta didik lebih 
mengenal saling tukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau 
mencari ide baru tentang berbagai masalah. Strategi ini merupakan cara yang baik 
untuk mengembangkan penyikapan diri atau sebuah pertukaran aktif terhadap 
berbagai sudut pandang. 
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2.  Langlah-Langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
  Adapun prosedur Trading Place sebagai berikut : 
1). Berilah peserta didik beberapa catatan post-it 
2). Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah satu tentang hal 
berikut : 
f) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 
g) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap masalah yang telah anda  
tentukan. 
h) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
i) Sebuah opini mereka pegangi mengenai sesuatu topik pilihan anda. 
j) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau mengenai pelajaran. 
3). Mintalah peserta didik menempelkan catatan tersebut pada   pakaian 
mereka dan mengelilingi ruagan sambil membaca tiap catatan milik 
peserta yang lain. 
4). Kemudian mintalah peserta didik sekali lagi berkumpul saling menukar 
catatan yang telah diletakkan pada tempatnya (trade of post-it notes) 
satu sama lain. Penukaran ini hendaknya didasarkan pada satu 
keinginan untuk memiliki suatu nilai, pengalaman, ide, pertanyaan, 
opini, atau fakta tertentu dalam waktu yang singkat. Buatlah aturan 
bahwa semua pertukaran harus menjadi dua jalur. Doronglah para 
peserta membuat sebanyak mungkin pertukaran yang mereka sukai. 
5). Kumpulkan kembali kelas tersebut dan mintalah para peserta didik 





demikian. Misalnya “saya menukar sebuah catatan dengan  yang dila 
miliki, dan dengan menyatakan bahwa dia telah mengerti betul dengan 
materi yang diberikan guru.”26 
3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
a. Kelebihan 
1) Peserta didik menjadi termotivasi belajar di kelas karena pendidik 
memberikan kesempatan lebih banyak ke peserta didik untuk mencari 
informasi mengenai materi yang dibahas 
2) Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan 
3) Menambah wawasan peserta didik melalui pertukaran ide atau gagasan 
dalam diskusi 
b. Kekurangan 
1) Menentukan waktu yang banyak untuk berdiskusi dan mepresentasikan  
hasil diskusi 




C. Kerangka Pikir 
  Perilaku belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor, satu diantaranya 
dominan ditentukan oleh pemilihan strategi pembelejaran oleh guru. Strategi 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran sangat mendukung 
keberhasilan proses kegiatan belajar. Dalam penelitian ini dengan menggunakan 
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strategi pembelajaran aktif tipe trading place yang menekankan siswa aktif dalam 
mencari, mengamati, memikir dan menanggapi masalah secara mandiri. 
Pembelajaran di kelas IV masih menenkankan pada aspek kognitif dengan 
mengggunakan hafalan dalam menguasai materi pelajaran. 
  Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place diharapkan 
peserta didik mampu bertukar pikiran dengan teman, dengan cara mencari 
pemecahan masalah sendiri, dengan cara bertukar pikiran dengan teman kelasnya. 
Strategi pembelajaran aktif tipe trading place, diharapkan mampu menjadikan 
peserta didik belajar dengan pengalaman-pengalaman yang ada dan bertukar 
pikiran dengan teman-teman. Guru harus melibatkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran sehingga kegiatan mengajar dapat berlangsung dengan baik dan 
dapat terjadi interaksi antar peserta didik yang satu dengan yang lain, antar peserta 
didik dengan guru. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik guru harus 
memahami dan menyesuaikan tugas-tugasnya, memilih strategi yang sesuai 
dengan kondisi peserta didik dan harus mencari pemecahan masalah-masalah 
yang dihadapi peserta didik. Diharapkan setelah penggunaan strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place, kemampuan peserta didik dan perilaku 
belajar peserta didik dapat meningkat. 
  Secara sederhana kerangka pikir dari penelitian ini dapat digambarkan 
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  Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
Strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen dengan jenis penelitian Quasi Experimental Design. Quasi 
Experimental Design digunakan karena sulitnya mendapat kelas kontrol yang 
digunakan dalam penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di kelas IV MIS Nurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).  
3. Desain Penelitian 
Adapun bentuk Quasi Experimental Design yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk Time Series Design. Dalam desain ini kelompok 
yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih secara random dan tanpa 




Gambar 3.1 Desain Time Series Design 
Keterangan: 
O1- O4 = Nilai pretest (sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe      
trading place) sebanyak 4 kali. 
X   =  Treatment sebanyak 4 kali 






O5-O8= Nilai posttest (setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place) sebanyak 4 kali. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
28
 Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
29
 Dalam suatu penenlitian, ada objek yang diteliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan, menurut Sukandarrumidi populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa 




  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua 
obyek yang akan diteliti yaitu 17 siswa kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
 Tabel 3.1 Daftar Populasi Penelitian  
N
No. 
Siswa Kelas IV 
Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 12 
2. Perempuan 5 
Jumlah 17 
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Mengingat karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka dalam hal 
ini. Peneliti hanya mengambil sampel sebagai objek. Untuk itu dengan meneliti 
sebagian sampel diharapkan akan mewakili populasi baik kualitas maunpun 
kuantitasnya. Di bawah ini akan dikemukakan pengertian sampel menurut 
Suharsimi Arikunto, .” sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.31  
Sedangkan Ikbal Hasan, dalam bukunya pokok-pokok materi statistik ( statistik 
inferensial) bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-
cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
32
 
 Dari pengertian tersebut di atas , dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
sebagian dari objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili karakteristik seluruh 
populasi. 
 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah  Peserta Didik  
kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero, yang terdiri dari I kelas dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 17 orang. 
C.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
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Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1.   Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
33
 Di sini peneliti mengumpulkan data 
perilaku belajar melalui pertanyaan-pertanyaan lengkap dengan alternatif jawaban 
dari sekian jumlah responden yaitu peserta didik kelas IV yang harus memilih 
salah satu alternatif jawaban yang sesuai. 
Angket merupakan alat yang berisi tentang pengaruh startegi pembelajaran 
aktif tipe trading palace dan perilaku belajar peserta didik di MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT). 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan pada saat 
proses penelitian berlangsung. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu besar.
34
 Observasi 
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
D. Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian mempunyai peran yang sangat penting dalam 
keberhasilan penelitian. Instrumen yang digunakan penulis dalam pengumpulan 
data berdasarkan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 
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1. Pedoman Angket  
Pedoman angket ini berisi tentang seperangkat pertanyaan yang ditanyakan 
oleh peneliti kepada sampel peneliti, di mana bentuk penelitiannya langsung 
dipilih oleh responden karena alternative jawabannya sudah disediakan. 
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai perilaku belajar 
peserta didik kelas IV di MIS Nuurussa’adah Nangadhero. 
Dalam penelitian ini, bentuk item angket yang digunakan yaitu bentuk 
angket dengan item pertanyaan tertutup. Dalam angket ini peneliti memberikan 
beberapa alternatif jawaban, pada kolom yang disediakan, sementara itu 
responden tinggal memilih dari jawaban yang ada yang paling mendekati pilihan 
responden.  
Indikator perilaku belajar diambil dari jurnal Endang Saryanti yaitu: 
a. Siswa aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
b. Siswa mengerjakan latihan-latihan yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa mengikuti pelajaran secara tepat. 
d. Siswa terkadang masih samar-samar dalam ingatan akan pelajaran atau materi  
yang didapat pada saat proses belajar mengajar. 
e. Siswa membaca buku untuk menambah pengetahuan.
35
 
Angket dengan item tertutup ini pada prinsipnya sangat efektif dilihat dari 
kepentingan peneliti, karena dengan hanya memberikan beberapa alternatif 
jawaban, mereka lebih dapat membawa jawaban responden sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ada.
36
 Untuk mengetahui tingkat perilaku belajar peserta didik 
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dengan menggunakan butir-butir instrumen di atas, maka model skala yang 
digunakan adalah Skala Likert dengan menyediakan 4 pilihan jawaban 
(persetujuan) responden, yaitu 1 sampai dengan 4 dengan kriteria: “Tidak 
Pernah”, “Kadang-Kadang”, “Sering”, dan “Selalu” 








Positif (+) 4 3 2 1 
Negative (-) 1 2 3 4 
 
2. Lembar Observasi 
Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian 
pendidikan. Instrumen observasi lebih sering digunakan sebagai alat pelengkap 
instrumen lain, termasuk kuesioner. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancaindranya yaitu indra penglihatan.
37
 Lembar 
observasi digunakan untuk mencatat data aktivitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Prosedur Penelitian 
           Tahap-tahap penelitian ini adalah: 
a. Tahap Pelaksanaan 
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b. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu 
sebagai berikut : 
1). Angket, yaitu peneliti menggunakan angket tertutup kepada peserta 
didik untuk memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan 
yang telah di ajukan dalam skripsi ini. . 
2). Observasi, yaitu peneliti melihat langsung bagaimana perilaku belajar 
peserta didik sebelum dan setelah di lakukannya strategi Trading Place 
dalam proses pembelajaran di MIS Nurussa’adah Nangadhero Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT). 
c. Tahap Analisis  
Setelah pengambilan data melalui angket dan observasi data tersebut 
kemudian diolah secara deskriptif dan kuantitatif dan secara statistik untuk data 
kuantitatif. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka perlu dianalisis 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif dan  
statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 





berlaku untuk umum atau generalisasi.
38
 Analisis deskriptif pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perilaku belajar peserta didik setelah menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place. Sehingga analisis statistik deskriptif 
yang digunakan adalah: 
a. Table distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Meghitung rentang kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
2) Mencari banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
3) Menghitung panjang kelas interval 
            P=
       
            
 
b. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunkan rumus: 







 ̅  = Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
    = Tanda kelas interval variabel
39
 
c. Menghitung persentase (%) nilai rata-rata, dengan rumus: 
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f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
n = Banyaknya frekuensi/sampel responden 
        p = Angka Persentase
40
 
d. Menghitung Standar Deviasi 
    √




s  = Standar Deviasi 
       f  = Frekuensi untuk variabel 
       x
2 
=Deviasi skor yang telah di kuadratkan.
41
 
e. Membuat table kategori skor 
1) Jumlah item soal = 20 
2) Skor maksimal = 4 x 20 = 80 
3) Skor minimal  = 1 x 20 = 20 
4) Banyak kategori = 5 
Maka, rentang nilainya adalah: 
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Tabel 3.3 Kategori Perilaku Belajar 
Interval Kategori 
68 – 80 
56 – 67  
44 – 55 
32 – 43 







2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial, (ssering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
Sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
42
 Statistik inferensial 
digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan. Pertama 
dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians 
setelah dilakukan uji t-test sampel independen untuk keperluan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menegatahui apakah populasi data 
distribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka 
persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang 
normal. Jika data tidak berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit maka 
metode yang digunakan adalah statistik nonparametrik. Analisis  statistik 
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science)  dan juga 
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analisis secara normal. Uji kenormalan yang digunakan yaitu uji Chi Square. Cari 
x2dengan rumus: 
    ∑
        
  
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1, maka jika 
diperoleh x2hitung < x2tabel berarti distribusi data normal. Namun, jika diperoleh 
x2hitung  > x2tabel  berarti distribusi data tidak normal.43 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) 
dalam melakukan uji normalitas, maka sebagai kriteria pengujian pada taraf 
signifikansi        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka data bersistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggenaralisasikan 
kesimpulan akhir penelitian atau hiportesis (H0 atau H1) yang dicapai dari sampel 
terhadap populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen 
maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk 
pengujian homogenitas data perilaku belajar digunakan uji F sebagai berikut: 
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Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians 




Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) 
dalam melakukan uji homogenitas, maka sebagai kriteria pengujian jika nilai 
signifikan lebih dari 0,05 maka kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka varian setiap sampe tidak 
sama    (tidak homogen). 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka varian setiap sampel  sama 
(homogen). 
c. Uji Hipotesis dengan Uji-t 
Uji Hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi. Statistik inferensial untuk 
uji hipotesis digunakan untuk menjawab dugaan sementara yang telah diajukan 
penulis sebelumnya. Penggunaan uji hipotesis dapat dianalisis dengan 
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science)  dan juga 
menggunakan analisis secara manual yaitu dengaan uji-t. 
Hipotesis statistik yang akan diuji, yaitu: 
H0 : ρ = 0  
Ha : ρ ≠  
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H0 : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
yang signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik kelas IV di MIS 
Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT). 
Ha :Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
yang signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik kelas IV di MIS 
Nurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT). 
Untuk pengujian hipotesis data perilaku belajar digunakan uji-t sebagai 
berikut: 
   










Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 - 2, 
maka jika diperoleh thitung < ttabel berarti H0 di tolak dan Ha diterima,. Namun, jika 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
4. Penggunaan Strategi Aktif Tipe Trading Place pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV di MIS Nurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Privinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) 
Untuk mengetahui bagaimana penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place maka digunakan instrumen lembar observasi. Adapun tujuan utama 
menganalisis lembar observasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place adalah untuk mengetahui 
keterlaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place di dalam proses 
pembelajaran kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero yang dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran disajikan dalam table berikut: 
Table 4.1 : Analisis Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 
Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading 
Place 
  
NO. Aspek Yang dinilai 
Pertemuan Jumlah 
1 2 3 4 F % 
1. Guru menjelaskan materi secara 
singkat 
√ √ √ √ 4 100 
2. Peserta didik mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
pendidik. 
√ √ √ √ 4 100 






4. Peserta didik mengamati gambar 
yang diberikan oleh guru. 
√ √ √ √ 4 100 
5. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukkan pertanyaan  
√ √ √ √ 4 100 
6. Peserta didik bertanya kepada 
pendidik 
√ √ √ √ 4 100 
7. Guru memberi peserta didik kertas 
kosong 
√ √ √ √ 4 100 
8. Guru menjelaskan langkah-langkah 
strategi pembelajaran aktif trading 
place 
√ √ √ √ 4 100 
9. Guru menjelaskan kapan peserta 
didik bisa menukar catatannya 
dengan teman  
√ √ √ √ 4 100 
10. Guru memberikan materi  kepada 
peserta didik 
√ √ √ √ 4 100 
11. Guru meminta mereka menulis 
dalam catatan mereka salah satu 
tentang hal, misalnya sebuah 
pernyataan tentang materi pelajaran 
√ √ √ √ 4 100 
          
12.  
Guru meminta peserta didik 
menempelkan catatan mereka 
dipakaian masing-masing 





          
13. 
Guru membuat peraturan agar 
pertukan menjadi dua jalur 
√ √ √ √ 4 100 
          
14. 
Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan pertukaran 
didasarkan pada suatu keinginan 
untuk mendapatkan 
nilai,pengalaman, ide , pertanyaan, 
fakta dan opini dalam waktu yang 
singkat. 
√ √ √ √ 4 100 
          
15. 
Setelah melakukan pertukan, 
kumpulkan lagi peserta didik dan 
meminta pererta didik untuk 
bertukar pikiran mengenai apa yang 
mereka lakukan dan kenapa 
demikian 
√ √ √ √ 4 100 
          
16. 
Peserta didik bertanya mengenai 
materi yang belum dimengerti 
√ √ √ √ 4 100 
          
17. 
Guru memberikan penguatan. √ √ √ √ 4 100 
         
18. 
Membuat kesimpulan terkait materi 
yang diajarkan. 
√ √ √ √ 4 100 
Keterangan : √ = dilaksanakan dan X tidak dilaksanakan  
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel di atas, berdasarkan hasil observasi 





menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place, kegiatan guru dan 
peserta didik yang diobservasi yaitu 18 / kegiatan mulai pendahuluan, inti sampai 
penutup. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan peserta 
didik selama pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place telah mencapai 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru dan peserta didik telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place. 
5. Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia di MIS Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa 
Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) Sebelum 
dan Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tepe Trading 
Place 
Pengukuran perilaku belajar peserta didik pada kelas IV MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero sebelum treatment  bertujuan untuk menggambarkan 
perilaku belajar peserta didik sebelum menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe trading place yang terdiri dari 20 item pernyataan. 
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Perilaku Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran bahasa Indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) Sebelum Menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place dengan Menggunakan Angket 
Untuk memperoleh data tingkat perilaku belajar peserta didik sebelum 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place, peneliti memberikan 
angket perilaku belajar. Adapun data yang diperoleh dari angket  yaitu dapat 





Table 4.2 Hasil Angket Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS 














































1) Menghitung rentang 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
      = 60 – 36 
     = 24 
2) Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n   
= 1 + 3,3 log 17    
          = 1 + 3,3 (1.230) 
= 1 + 3,3         
                        = 5,059   5  
Menghitung panjang kelas interval 
i = 
       






= 4,8   5 
4) Membuat table distribusi frekuensi 
Table 4.3  Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval  fi  Persentase 
36 – 40 
41 - 45 
46 - 50 
51 - 55 

















5) Menghitung rata-rata (mean) 
Table 4.4  Menghitung Nilai Mean 
Interval  fi xi fi . xi 
36 – 40 
41 - 45  
46 - 50 
51 - 55 
















Jumlah ∑       ∑      811 
 
Mean = 
∑    
∑  
 
  = 
   
  
 
  = 47,70  
 
6) Menghitung standar deviasi 
Table 4.5 Menghitung Standar Deviasi 




36 – 40 
41 - 45  
46 - 50 
51 - 55 


























Jumlah  ∑         ∑         
 







∑          
   
 
      = √
     
    
 
 = √
     
  
 
      = √           
= 5,14  
Berdasarkan hasil penilaian deskriptif angket perilaku belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place di atas diperoleh 
nilai minimumnya 36,00,  nilai maximumnya 60,00, nilai rata-rata 47,70, dan 
standar deviasi 5,14. 
b. Hasil Analisis Deskriptif  Perilaku Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran bahasa Indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Trading Place dengan Menggunakan Angket 
Untuk memperoleh data tingkat perilaku belajar peserta didik setelah 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place, peneliti memberikan 
angket perilaku belajar. Adapun data yang diperoleh dari angket setelah 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place yaitu dapat dilihat 
pada table berikut: 
Table 4.6 Hasil Angket Perilaku Belajar Peserta Didik Kelas IV MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Trading Place 























Diolah dari hasil angket pos-test perilaku belajar peserta didik kelas IV MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero.  
1. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 64-40 
= 24  
2. Menghitung banyaknya kelas interval 





= 1 + 3,3 log 17    
          = 1 + 3,3 (1.230) 
= 1 + 3,3         
= 5,059   5      
3. menghitung panjang kelas interval 
i = 
       






= 4,8    5 
4. Membuat table distribusi frekuensi 
Table 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval   fi Persentase 
40 – 44 
45 - 49 
50 - 54 
55 – 59 








               5,9% 
52,9% 
5,9% 
Jumlah ∑      100% 
 
5. Menghitung rata-rata (mean) 
Table 4.8  Menghitung Nilai Mean 
Interval  fi xi fi . xi 
40 – 44 
45 - 49 
50 - 54 

















60 – 64 1 62 62 
 
Jumlah ∑       ∑      904 
 
Mean = 
∑    
∑  
 
  = 
   
  
 
  = 53,17 
6. Menghitung standar deviasi 
Table 4.9  Menghitung Standar Deviasi 




40 – 44 
45 - 49 
50 - 54 
55 – 59 




























Jumlah  ∑  
    
   ∑         
 
        
 
SD = √
∑          
   
 
      = √
     
    
 
 = √
     
  
 
      = √        
= 5,73    
Berdasarkan Hasil Penilaian Deskriptif Pos-Test Angket Perilaku Belajar 





Nangadhero sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place di 
atas diperoleh nilai minimumnya 40,00, nilai maximumnya 64,00, nilai rata-rata 
53,17, dan standar deviasi 5,73. 
Hasil perilaku belajar peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place berdasarkan lembar angket perilaku 
belajar pada kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero yang diberi angket 
sebelum dan setelah menggunakan strategi aktif tipe trading place dapat kita lihat 
pada tabel kategori perilaku belajar sebagai berikut: 
Table 4.10 Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Peserta Didik Sebelum 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
68 – 80 Sangat Tinggi 0 0 
56 – 67 Tinggi 1 5,9 
44 – 55 Sedang 13 76,5 
32 – 43 Rendah 3 17,6 
20 – 31 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah   17  100% 
Berdasarkan tabel di atas, tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” (0%), 1 peserta didik berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 5,9%, 13 peserta didik berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 76,5%, 3 peserta didik berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 17,6%, dan tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori “sangat rendah”. Dari data tersebut dapat disimpulkah bahwa perilaku 
belajar peserta didik saat tes awal (sebelum menggunakan strategi aktif tipe 





Table 4.11 Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Peserta Didik 
Setelah Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading Place 
Interval Kategori Frekuensi Perentase (%) 
68 – 80 Sangat Tinggi 0 0 
56 – 67 Tinggi 10 58,82 
44 – 55 Sedang 7 41,18 
32 – 43 Rendah 0 0 
20 – 31 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah   17  100% 
Berdasarkan tabel di atas, tidak ada peserta didik yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” (0%), 10 peserta didik berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase sebesar 58,82%, 7 peserta didik berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 41,18%, tidak ada  peserta didik yang berada pada 
kategori “rendah” dan tidak ada pula  peserta didik yang berada pada kategori 
“sangat rendah”. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
peserta didik saat tes akhir (setelah menggunakan strategi aktif tipe tarading 
place) tergolong tinggi. 
6. Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Trading 
Place Terhadap Perilaku Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
bahasa Indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) 
Pada bagian ini diurutkan hasil analisis inferensial yang dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 





pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT). 
a. Hasil Uji Normalitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dianalisis dengan menggunakan 
SPSS versi 16. Adapun hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal.  
Pengujian normalitas pada data pretest dan posttest. Hasil pengolahan data 
dengan menggunakan SPSS for windows versi 16 dengan taraf signifikansi yang 
digunakan adalah       . 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig. Ket 
Pre-test .678 .748 
Data berdistribusi 
normal 
Pos-test 1.081 .251 
  
 Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil sebelum dan setelah 
diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah       . Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS for 
windows versi 16 maka diperoleh data pre-test dengan nilai sign sebesar 0,748. 
Berarti nilai sign lebih besar dari nilai   (0,748 > 0,05). Sedangkan, pengolahan 
data dengan menggunakan SPSS for windows versi 16 diperoleh data setelah 





0,251. Berarti nilai sign lebih besar dari nilai   (0,251 > 0,05). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data sebelum dan setelah diterapkan strategi pembelajaran 
aktif tipe trading place berdistribusi normal.  
 Adapun pengujian normalitas yang dilakukan pada data hasil pre-test dan 
post-test dengan menggunakan rumus chi kuadrat dapat di lihat sebagai berikut: 





























35,5 -2,37 0,4911 
0,0719 0,0719 11,980 
40,5 -1,40 0,4192 





40,5 -1,40 0,4192 
0,2564 1,282 10,782 
45,5 -0,42 0,1628 










50,5 0,54 0,2054 










55,5 1,51 0,4345 
56 –60 1 
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      -159,693 
 




































44,5 -1,51 0,4345 












49,5 -0,64 0,2389 













54,5 0,23 0,0910 
 













59,5 1,10 0,3643 















      -42,7434 
 
Derajat kebebasan (dk) = k – 1 
    = 5 – 1 
    = 4 
Taraf signifikansi  = 0,05 
x2tabel = x2 (1 –  )(dk) 
 = x2 (1 –     )(4) 
 = x2 (0,95)(4) 





Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data sebelum dan setelah 
diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place secara manual diperoleh 
data sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place dengan 
nilai x2hitung = -159,693 dan x2tabel 9,488, sehingga dapat ditunjukkan bahwa 
x2hitung < x2tabel untuk taraf kesalahan 5% (-159,693 < 9,488). Sedangkan, hasil 
analisis uji normalitas data setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place diperoleh nilai x2hitung = -42,7434 dan x2tabel 9,488, sehingga 
dapat ditunjukkan bahwa x2hitung < x2tabel untuk taraf kesalahan 5% (-24,8494 
< 9,488). Berarti dapat disimpulkan bahwa data sebelum dan setelah diterapkan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 
uji homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian 
dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau heterogen. ini dianalisis dengan 
menggunakan SPSS for windows versi 16 dan uji-F. Adapun hipotesis uji 
homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 = Angka signifikan (sig) < 0,05, maka varian setiap sampel tidak sama 
(tidak homogen). 
H1 = Angka signifikan (sig) > 0,05, maka varian setiap sampel  sama 
(homogen). 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data sebelum dan setelah 
diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. Hasil pengolahan data 
dengan menggunakan SPSS for windows versi 16 dengan taraf signifikansi yang 
digunakan adalah        dapat dilihat pada tabel berikut: 






Table 4.12 Hasil Uji Homogenitas 
 
Variabel Hasil Statistik Sig. Ket. 
Pre-test pos-
test 
2.149 .152 Data bersifat 
homogeny 
 
Untuk melakukan perhitungan manual pada uji homogenitas, maka 
digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
         
                
                
 
Adapun perhitungan untuk menentukan varians terbesar dan varians 
terkecil adalah sebagai berikut: 
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  = 32,891 
   = √                                                   = √       
    = 5,144                      = 5,735 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data berikut: 
1) Nilai variansi sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place = 26,470 sedangkan untuk S1 = 5,144. 
2) Nilai variansi setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place= 32,891, sedangkan untuk S2 = 5,735. 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS for windows versi 16 
maka diperoleh  sign lebih besar dari nilai   (1,114 > 0,05). Adapun hasil analisis 
data melalui uji- F diperoleh nilai Fhitung = 1,114 bila dibandingkan dengan Ftabel 
dengan dk pembilang k – 1 (5-1) = 4 dan dk penyebut n – k (17-5) = 12 dengan 
tingkat kesalahan 0,05 (5%), sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar = 3,26. Hasil 
dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel 
(Fhitung < Ftabel) untuk taraf kesalahan 5% (1,114 <  2,58), berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan kedua tahap di atas dapat disimpulkan bahwa data sebelum 
dan setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place homogen. 
c. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan pada data pre-test da post-test. Hasil 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS for windows versi 16 dengan taraf 
signifikansi yang digunakan adalah        dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 Uji Hipotesis 
 
Variable Mean Sig. Ket. 
Pre-test 47. 765 .000 Data signifikan terhadap 
perilaku belajar peserta 
didik 
Pos-test 53. 471 .000 
Adapun uji hipotesis secara manual yaitu sebagai berikut: 
Table 4.17  Distribusi Data Hasil Penelitian Pre-Test dan Post-Test 
Subjek Hasil Penelitian Gain(d)(Post-
Test Pre-Test) 
  (d-Md)   
  










































































































 813 909 97  269,45 
 
1) Mencari Md dengan menggunakan rumus: 








            
2) Menentukan harga t dengan menggunakan rumus:   
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              = 7,112  
Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS for windows versi 16 maka 
diperoleh nilai sign sebesar 0,000. Berarti nilai sign lebih kecil dari nilai   (0,000 
< 0,05). Adapun hasil uji hipotesi denga menggunakan uji-t diperoleh thitung = 
7,112 bila dibandingkan dengan ttabel dengan dk n – 1 (17-1) = 16 dengan tingkat 
kesalahan 0,05 (5%), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar = 2,1199 . Hasil dari 
data tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > 
ttabel) untuk taraf kesalahan 5% (7,112 > 2,1199), H0 di tolak dan Ha diterima, 
berarti terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place yang signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran 
bahasa indonesia kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero. 
B. Pembahasan  
Pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan di MIS 
Nuurussa’adah Nangadhero Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo. Kelas yang 
digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas IV, yang terdiri dari 17 peserta 
didik. Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place di awali dengan guru mengucapkan salam kepada peserta didik, 
berdoa, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru 
terlebih dahulu menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan 
membagikan gambar kepada peserta didik untuk diamati, selanjutnya memberi 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai gambar yang dibagikan. Setelah itu, 
guru menjelaskan mengenai gambar yang diberikan oleh guru. Selanjutnya 
menjelaskan langkah-langkah strategi trading place yaitu Berilah peserta didik 
beberapa catatan post-it. Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah 
satu tentang hal misalnya,sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. Mintalah 





mengelilingi ruagan sambil membaca tiap catatan milik peserta yang lain. 
Kemudian mintalah peserta didik sekali lagi berkumpul saling menukar catatan 
yang telah diletakkan pada tempatnya (trade of post-it notes) satu sama lain. 
Penukaran ini hendaknya didasarkan pada satu keinginan untuk memiliki suatu 
nilai, pengalaman, ide, pertanyaan, opini, atau fakta tertentu dalam waktu yang 
singkat. Buatlah aturan bahwa semua pertukaran harus menjadi dua jalur. 
Doronglah para peserta membuat sebanyak mungkin pertukaran yang mereka 
sukai. Kumpulkan kembali kelas tersebut dan mintalah para peserta didik 
melakukan sering mengenai apa yang mereka buat dan kenapa demikian. 
Misalnya “saya menukar sebuah catatan dengan  yang dila miliki, dan dengan 
menyatakan bahwa dia telah mengerti betul dengan materi yang diberikan guru. 
Guru membimbing peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah 
itu guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku belajar peserta didik berupa 
angket. Angket perilaku terdiri dari 20 item pernyataan. Nilai maksimal adalah 4 
dan nilai minimal adalah 1. Angket diberikan kepada peserta didik sebanyak 8 kali 
yaitu 4 kali sebelum strategi pembelajaran aktif tipe trading place diterapkan dan 
4 kali setelah pembelajaran aktif tipe trading place diterapkan. 
Berdasarkan Hasil Penilaian Deskriptif  Angket Perilaku Belajar peserta 
didik pada mata pelajaran bahasa indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah 
Nangadhero sebelum diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place di 
atas diperoleh nilai minimumnya 36,00, nilai maximumnya 60,00, nilai rata-rata 
47,70, dan standar deviasi 5,14. 
Berdasarkan table, tidak ada peserta didik yang berada pada kategori 
“sangat tinggi” (0%), 1 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan 





persentase sebesar 76,5%, 3 peserta didik berada pada kategori “rendah” dengan 
persentase sebesar 17,6%, dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori 
“sangat rendah”. Dari data tersebut dapat disimpulkah bahwa perilaku belajar 
peserta didik saat tes awal (pre-test) tergolong sedang.  
Berdasarkan hasil penilaian deskriptif angket perilaku belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place di atas diperoleh 
nilai minimumnya 40,00,  nilai maximumnya 64,00, nilai rata-rata 53,17, dan 
standar deviasi 5,73. 
Berdasarkan table di atas, tdak ada peserta didik yang berada pada kategori 
“sangat tinggi” (0%), 10 peserta didik berada pada kategori “tinggi” dengan 
persentase sebesar 58,82%, 7 peserta didik berada pada kategori “sedang” dengan 
persentase sebesar 41,18%, tidak ada  peserta didik yang berada pada kategori 
“rendah” dan tidak ada pula  peserta didik yang berada pada kategori “sangat 
rendah”. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar peserta 
didik saat tes akhir (setelah menggunakan strategi aktif tipe trading place) 
tergolong tinggi. 
 Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil angket sebelum dan 
setelah diterapkan strategi aktif tipe trading place. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah       . Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS versi 16 
maka diperoleh data sebelum diterapkan strategi aktif tipe trading place dengan 
nilai sign sebesar 0,748. Berarti nilai sign lebih besar dari nilai   (0,748 > 0,05). 
Sedangkan, pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh data 
posttest dengan nilai sign sebesar 0,251. Berarti nilai sign lebih besar dari nilai   
(0,251 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil angket sebelum dan 





Hasil uji homogenitas data hasil angket sebelum dan setelah diterapkan 
strategi aktif tipe trading place dengan menggunakan SPSS for windows versi 16 
diperoleh  sign lebih besar dari nilai   (1,114 > 0,05). hasil analisis data melalui 
uji- F diperoleh nilai Fhitung = 1,114 bila dibandingkan dengan Ftabel dengan dk 
pembilang k – 1 (5-1) = 4 dan dk penyebut n –  (17-5) = 12 dengan tingkat 
kesalahan 0,05 (5%), sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar = 3,26. Hasil dari data 
tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel (Fhitung < Ftabel) 
untuk taraf kesalahan 5% (1,114 <  2,58), berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan kedua tahap di atas dapat disimpulkan bahwa data sebelum dan 
setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place homogen. 
Pengolahan data uji hipotesis dengan menggunakan SPSS for windows 
versi 16 maka diperoleh nilai sign sebesar 0,000. Berarti nilai sign lebih kecil dari 
nilai   (0,000 < 0,05). Adapun hasil uji hipotesi denga menggunakan uji-t 
diperoleh thitung = 7,112 bila dibandingkan dengan ttabel dengan dk n – 1 (17-1) = 
16 dengan tingkat kesalahan 0,05 (5%), sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar = 
2,1199 . Hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (thitung > ttabel) untuk taraf kesalahan 5% (7,112 > 2,1199), H0 di tolak dan 
Ha diterima, berarti terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 
trading place yang signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa indonesia kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe trading place  dapat meningkatkan perilaku belajar peserta didik. Peserta 
didik tertarik untuk belajar dan saling mengeluarkan pendapat berdasarkan materi 





Hasil analisis data lembar observasi kegiatan pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place menunjukkan bahwa observer yang 
mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place secara rata-rata respon observer terhadap 
proses pembelajaran berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
lembar observasi dimana kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik 
selama pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place 
telah mencapai 100%. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 
dan peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 
aktif tipe trading place telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan 
dalam penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru dan peserta didik memahami langkah-
langkah penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. 
Strategi pembelajaran aktif dapat menarik perhatian dan memotivasi 
peserta didik. Peserta didik terlatih untuk mengingat dan mengemukakan 
pendapatnya tentang materi-materi yang sudah dipelajari dari awal sampai akhir 
pelajaran. Strategi trading place ini bertujuan agar peserta didik mampu membuat 
pernyataan dan menjawab pertanyaan teman sesuai dengan materi yang ditentukan 
oleh guru.  
 Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulan bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran aktif tipe trading place merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 





         BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading place berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 100% hal ini membuktikan 
bahwa guru dan peserta didik memahami langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place.  
2. Perilaku Belajar peserta didik sebelum menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place berada pada kategori “ rendah” 
dengan rata-rata 47,70. 
Setelah menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe trading place pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV berada pada kategori pada 
kategori “tinggi” dengan rata-rata 53,17  
3. Hasil analisis inferensial data uji hipotesisi diperoleh nilai thitung = 7,112 
dan nilai ttabel sebesar = 2,1199. Dengan demikian nilai thitung > ttabel, (7,112 
> 2,1199), hal ini menunjukkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima, berarti 
terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place yang signifikan terhadap perilaku belajar peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa indonesia kelas IV MIS Nuurussa’adah Nangadhero.  
B. Implikasi 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, 






1. Kepada guru kelas MIS Nuurussa;adah Nangadhero agar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe trading place. 
2. Kepada seluruh tenaga pendidik di bidang akademik hendaknya 
memperkenalkan model, strategi dan metode pengajaran bahasa 
indonesia, agar peserta didik semakain tertarik mempelajari pelajaran 
Bahasa indonesia. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SD Bonea Utara 
Tema 5  : pahlawanku 
Kelas/Semester : IV/I 
Pertemuan  : 3 x Pertemuan 
Alokasi waktu  : 3 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 
guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 
disekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa indonesia 
3.5 Menggali informasi dari teks ulasan buku tentang nilai peninggalan 





dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
4.5  Mengolah dan menyajikan teks ulasan buku tentang nilai peninggalan 
sejarah dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 
kosakata bakuMenggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks non fiksi 
Ips 
3.2 Memahami manusia, perubahan dan keberlanjutan dalam waktu pada 
masapraaksara, Hindu Buddha, Islam dalam aspek pemerintah, sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
4.2 Merangkum hasil pengamatan dan menceritakan manusia, perubahan dan 
keberlanjutan dalam waktu pada masa pra aksara, Hindu Buddha, Islam 
dalam aspek pemerintah, sosial, ekonomi, dan pendidikan 
Ppkn 
3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 
masyarakat 
4.3 Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, 
sekolah, dan masyarakat 
C. Indikator Pencapaian 
Bahasa indonesia 
1. Menemukan informasi yang terkait dengan kehidupan pada masa kerajaan 
Hindu 
2. Membuat ulasan sederhana terkait dengan kehidupan pada masa kerajaan 






1. Menjelaskan perjuangan yang dilakukan oleh raja pada masa kerajaan 
Hindu 
2. Membuat rangkuman tentang perjuangan beberapa tokoh berdasarkan 
sejarah dari masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam 
Ppkn 
1. Menjelaskan pentingnya rasa persatuan di dalam kehidupan bermasyarakat 
2. Memberikan contoh sikap yang menunjukkan rasa persatuan 
3. Menceritakan pengalaman bergotong royong di lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengetahui perjuangan beberapa tokoh 
berdasarkan sejarah dari masa kerajaan Hindu,Buddha, dan Islam 
dengan tepat. dan percaya diri. 
2. Dengan membaca teks, peserta didik mampu menemukan paling 
sedikit 3 informasi tentang perjuangan Raja Purnawarman dan raja 
balaputradewa  dengan benar dan percaya diri. 
3. Peserta didik dapat memberikan pendapatnya mengenai sikap 
kepahlawanan raja purnawarman 
4. Peserta didik dapat mengelompokkan gambar tentang sikap persatuan 
5. Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya rasa persatuan di dalam 
kehidupan bermasyarakat dengan rinci dan berani. 
6. Peserta didik mampu memberikan 3 contoh sikap yang menunjukkan 
rasa persatuan 
7. Dengan kegiatan mengamati gambar, peserta didik mampu 
menceritakan dalam bentuk tulisan pengalaman pribadi tentang 






E. Materi Pembelajaran 
1. Teks bacaan “raja purnawarman” dan “balaputradewa raja kerajaan 
sriwijaya” 
F. Pendekatan, Model Dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan   
Menyenangkan 
Strategi :  Pembelajaran aktif trading place 
Metode :  Tanya jawab, Latihan, Ceramah, Permainan dan Penugasan 






- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat; 
- Guru mengabsen peserta didik 
- Guru memberikan apersepsi dan memotivasi peserta didik 




-Siswa mengamati gambar dengan batas waktu yang 
telah ditentukan guru. 
-Secara klasikal guru bersama siswa membahas 
beberapa sikap yang perlu dijadikan contoh. Guru mengajukan 
pertanyaan. “Coba amati gambar. Menurut kalian, apa yang 







“Apakah salah satu dari mereka ada yang sedang 
menolong temannya?” 
“Coba jelaskan!” 
“Sikap baik apa yang perlu dicontoh?” 
-Siswa diminta mencari contoh lain tentang sikap-sikap 
positif yang bisa dijadikan teladan oleh mereka. 
-Guru menyampaikan kepada siswa bahwa apa yang 
dilakukan oleh anak di dalam gambar menunjukkan sikap 
kepahlawanan karena mereka telah menolong sesama dan 
berkorban untuk orang lain (mengorbankan waktu, tenaga) 
tanpa pamrih. 
-Peserta didik mengamati gambar tentang sikap 
persatuan dan mengetahui minimal 3 sikap persatuan 
-Guru menjelaskan apa itu pahlawan 
-Peserta didik membaca senyap teks “raja 
purnawarman” 
-Peserta didik mengerjakan soal tentang raja 
purnawarman secara individu  
-Guru menjelaskan beberapa tokoh dan peninggalan 
kerajaan pada masa hindu budha dan atau islam 
-Guru memberikan contoh dan langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif trading place 
 
 Berilah peserta didik beberapa catatan post-it 
 Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah 





 Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
Mintalah peserta didik menempelkan catatan 
tersebut pada   pakaian mereka dan mengelilingi ruagan 
sambil membaca tiap catatan milik peserta yang lain. 
Kemudian mintalah peserta didik sekali lagi 
berkumpul saling menukar catatan yang telah diletakkan 
pada tempatnya (trade of post-it notes) satu sama lain. 
Penukaran ini hendaknya didasarkan pada satu 
keinginan untuk memiliki suatu nilai, pengalaman, ide, 
pertanyaan, opini, atau fakta tertentu dalam waktu yang 
singkat. Buatlah aturan bahwa semua pertukaran harus 
menjadi dua jalur. Doronglah para peserta membuat 
sebanyak mungkin pertukaran yang mereka sukai. 
 Kumpulkan kembali kelas tersebut dan mintalah para 
peserta didik melakukan sering mengenai apa yang 
mereka buat dan kenapa demikian. Misalnya “saya 
menukar sebuah catatan dengan  yang dila miliki, dan 
dengan menyatakan bahwa dia telah mengerti betul 
dengan materi yang diberikan guru. 








- Memberi penghargaan dan memotivasi kepada peserta didik. 
- Membuat kesimpulan pelajaran hari ini  
- Memberikan tugas kepada peserta didik  
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 







- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat; 
- Guru mengabsen peserta didik 
- Guru memberikan apersepsi dan memotivasi peserta didik 




- Siswa mengamati gambar dengan batas waktu yang telah 
ditentukan guru. 
- Secara klasikal guru bersama siswa membahas beberapa sikap 
yang perlu dijadikan contoh. Guru mengajukan pertanyaan. 
“Coba amati gambar. Menurut kalian, apa yang sedang 
terjadi?”   









“Sikap baik apa yang perlu dicontoh?” 
- Siswa diminta mencari contoh lain tentang sikap-sikap positif 
yang bisa dijadikan teladan oleh mereka. 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa apa yang dilakukan 
oleh anak di dalam gambar menunjukkan sikap kepahlawanan 
karena mereka telah menolong sesama dan berkorban untuk 
orang lain (mengorbankan waktu, tenaga) tanpa pamrih. 
- Peserta didik mengamati gambar tentang sikap persatuan dan 
mengetahui minimal 3 sikap persatuan 
- Guru menjelaskan apa itu pahlawan 
- Peserta didik membaca senyap teks “balaputeradewa raja 
kerajaan sriwijaya” 
- Peserta didik mengerjakan soal tentang “balaputeradewa raja 
kerajaan sriwijaya” secara individu  
- Guru menjelaskan beberapa tokoh dan peninggalan kerajaan 
sriwijaya   
- Guru memberikan contoh dan langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif trading place. 
  Berilah peserta didik beberapa catatan post-it 
 Mintalah mereka menulis dalam catatan mereka salah 
satu tentang hal misalnya : 
 Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran. 
Mintalah peserta didik menempelkan catatan 
tersebut pada   pakaian mereka dan mengelilingi ruagan 





Kemudian mintalah peserta didik sekali lagi 
berkumpul saling menukar catatan yang telah diletakkan 
pada tempatnya (trade of post-it notes) satu sama lain. 
Penukaran ini hendaknya didasarkan pada satu 
keinginan untuk memiliki suatu nilai, pengalaman, ide, 
pertanyaan, opini, atau fakta tertentu dalam waktu yang 
singkat. Buatlah aturan bahwa semua pertukaran harus 
menjadi dua jalur. Doronglah para peserta membuat 
sebanyak mungkin pertukaran yang mereka sukai. 
 Kumpulkan kembali kelas tersebut dan mintalah para 
peserta didik melakukan sering mengenai apa yang 
mereka buat dan kenapa demikian. Misalnya “saya 
menukar sebuah catatan dengan  yang dila miliki, dan 
dengan menyatakan bahwa dia telah mengerti betul 
dengan materi yang diberikan guru. 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukkan pertanyaan. 
- Memberikan penguatan 
Penutup 
- Memberi penghargaan  dan memotivasi kepada peserta didik. 
- Membuat kesimpulan pelajaran hari ini. 
- Memberikan tugas kepada peserta didik  








- Mengucapkan salam 





- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat; 
- Guru mengabsen peserta didik 
- Guru memberikan apersepsi dan memotivasi peserta didik 




- Siswa mengamati gambar dengan batas waktu yang telah 
ditentukan guru. 
- Siswa diminta mencari contoh lain tentang sikap-sikap positif 
yang bisa dijadikan teladan oleh mereka. 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa apa yang dilakukan 
oleh anak di dalam gambar menunjukkan sikap kepahlawanan 
karena mereka telah menolong sesama dan berkorban untuk 
orang lain (mengorbankan waktu, tenaga) tanpa pamrih. 
- Guru menjelaskan apa itu pahlawan 
- Peserta didik mengerjakan soal hal. 10 tentang candi muara 
takus secara individu  
- Guru menjelaskan beberapa tokoh dan peninggalan kerajaan 
sriwijaya   








- memberikan contoh dan langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif trading place 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukkan pertanyaan. 
- Memberikan penguatan 
Penutup 
- Memberi penghargaan dan memotivasi kepada peserta didik. 
- Membuat kesimpulan pelajaran hari ini. 
- Memberikan tugas kepada peserta didik  
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 








- Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat; 
- Guru mengabsen peserta didik 
- Guru memberikan apersepsi dan memotivasi peserta didik 












- Siswa diminta mencari contoh lain tentang sikap-sikap positif 
yang bisa dijadikan teladan oleh mereka. 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa apa yang dilakukan 
oleh anak di dalam gambar menunjukkan sikap kepahlawanan 
karena mereka telah menolong sesama dan berkorban untuk 
orang lain (mengorbankan waktu, tenaga) tanpa pamrih. 
- Guru menjelaskan apa itu pahlawan 
- Peserta didik mengerjakan soal hal. 10 tentang candi muara 
takus secara individu  
- Guru meminta peserta didik menjelaskan salah satu tokoh dan 
peninggalan kerajaan sriwijaya   
- Guru mempersiapkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran  
- memberikan contoh dan langkah-langkah strategi 
pembelajaran aktif trading place 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengajukkan pertanyaan. 
- Memberikan penguatan 
Penutup 
- Memberi penghargaan dan memotivasi kepada peserta didik. 
- Membuat kesimpulan pelajaran hari ini. 
- Memberikan tugas kepada peserta didik  
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 








H. Media, Alat Dan Sumber Belajar 
1. Media  : Gambar 
2. Sumber : Buku tematik terpadu kurikulum 2013 kelas 4 SD 
   
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Indikator 1- 
1.  Teknik Penilaian :  
a. Penilaian sikap  :  Observasi 
b. Penilaian pengetahuan :  Tes tertulis dan lisan 
c. Penilaian keterampilan :  Penilaian kinerja  
2. Bentuk Instrumen  
a. Penilaian sikap  :  Lembar observasi  
b. Penilaian pengetahuan :  Isian, essai dan tes lisan. 
c. Penilaian keterampilan : Lembar observasi strategi pembelajaran 

















LEMBAR ANGKET (PRE-TEST) 
Nama   : 
Mata pelajaran : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tujuan pengisian angket ini untuk melengkapi proses penelitian ilmiah 
sebagai tugas akhir studi S1, tidak ada tujuan lain. 
2. Hasil angket tidak akan mempengaruhi nilai rapor atau kenaikan kelas, 
oleh karena itu kejujuran anda akan sangat membantu. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan, kemudian jawablah dengan jujur 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
4. Berikanlah tanda chek list ( ) untuk jawaban yang tepat berdasarkan 
pendapat anda sendiri pada kolom S (selalu), S (sering), KK (kadang-
kadang), dan TP (tidak pernah). 





















1. Saya selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
2. Jika guru telah hadir di ruangan, 
saya memilih tidak masuk untuk 
belajar 
    
3. Saya selalu mempersiapkan diri 
sebelum mengikuti pelajaran 
    
4. Jika sudah di rumah, saya memilih 
untuk tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
5. Saya semangat belajar hari ini      
6. Saya mudah putus asa dan 
menyerah jika ada materi yang saya 
tidak pahami  
    
7. Saya senang mengajak teman 
bertukar pikiran jika menemukan 
kesulitan dalam belajar  
    
8. Proses pembelajaran membuat saya 
lebih mandiri dan kreatif dalam 
mengerjakan tugas 
    
9. Saya tidak menyukai guru yang 
mengajar  





10. Saya mengerjakan pekerjaan lain 
saat guru mengajar di depan kelas 
    
11. Saya memperhatikan penjelasan 
guru dari awal sampai akhir 
pelajaran 
    
12. Saya tidak suka membaca buku      
13. Saya puas, jika nilai saya lebih baik 
dari sebelumnya 
    
14. Melihat kemampuan saya dalam 
prose pembelajaran, saya tidak 
ingin berprestasi dalam belajar 
    
15. Saya mempunyai target yang jelas 
dalam mencapai prestasi belajar 
    
16. Materi yang diajarkan hari ini 
membuat saya bosan 
    
17. Saya tidak dapat mengerjakan tugas 
tanpa bantuan orang lain 
    
18. Materi yang diberikan guru 
memudahkan saya dalam hal 
mencatat materi pelajaran  
    
19. Saya berusaha mengerjakan tugas 
yang sulit  dengan usaha sendiri 
    
20. Pembelajaran hari ini membuat 
saya terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran 




















LEMBAR ANGKET (POST-TEST) 
Nama   : 
Mata pelajaran : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tujuan pengisian angket ini untuk melengkapi proses penelitian ilmiah 
sebagai tugas akhir studi S1, tidak ada tujuan lain. 
2. Hasil angket tidak akan mempengaruhi nilai rapor atau kenaikan kelas, 
oleh karena itu kejujuran anda akan sangat membantu. 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan, kemudian jawablah dengan jujur 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
4. Berikanlah tanda chek list ( ) untuk jawaban yang tepat berdasarkan 
pendapat anda sendiri pada kolom S (selalu), S (sering), KK (kadang-
kadang), dan TP (tidak pernah). 



















Saya selalu mengerjakan tugas  yang 
diberikan oleh guru 
    
2
2. 
Jika guru telah hadir di ruangan, saya 
memilih tidak masuk untuk belajar  
    
3
3. 
Saya selalu mempersiapkan diri sebelum 
Mengikuti pelajaran bahasa indonesia 
    
4
4. 
Jika sudah di rumah, saya memilih untuk 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru  
    
5
5. 
Saya semangat belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe trading place 
    
6
6. 
Saya mudah putus asa dan menyerah jika 
ada materi yang saya tidak pahami  
    
7
7. 
Saya senang mengajak teman bertukar 
pikiran  jika menemukan kesulitan dalam 
belajar  
    
8
8. 
Strategi pembelajaran aktif tipe trading 
place membuat saya lebih mandiri dan 
kreatif dalam mengerjakan tugas 
 
    





9. dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe trading place 
1
10. 
Saya mengerjakan pekerjaan lain saat guru 
mengajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe taring place 
    
1
11. 
Saya memperhatikan penjelasan guru dari 
awal sampai akhir pelajaran  
    
1
12. 
Saya tidak suka membaca buku     
1
13. 
Saya puas, jika nilai saya lebih baik dari 
sebelumnya  
    
1
14. 
Melihat kemampuan saya dalam prose 
pembelajaran, saya tidak ingin berprestasi 
dalam belajar  
    
1
15. 
Saya mempunyai target yang jelas dalam 
mencapai prestasi belajar 
    
1
16. 
Materi yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe trading plece ini membuat saya 
bosan. 
    
1
17. 
Saya tidak dapat mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang lain  
    
1
18. 
Materi yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi trading plece 
memudahkan saya dalam hal mencatat 
materi pelajaran 




Saya berusaha mengerjakan tugas yang 
sulit  dengan usaha sendiri 
 
    
2
20. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi trading place membuat saya 
terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran 
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Gambaran Umum MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
a. Profil sekolah  
7. Nama sekolah   : MIS Nuurussa’adah Nangadhero 
8. Status    : Yayasan 
9. Tahun Berdiri   : 2012 
10. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi  
11. Alamat    : Poros Nangadhero-Danga 
12. Jumlah Kelas   : 6 
Sumber Data: Dokumentasi  MIS Nuurussa’adah Nangadhero, 18 Juli 
2018 
b. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi 
Unggul dalam IPTEK dan IMTAK serta memiliki tanggung jawab sosial 
yang tinggi. 
2) Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk meningkatkan 
kecerdasan intelektual siswa. 
b) Menciptakan suasana dan lingkungan yang islami guna menerapkan IMTAK 
siswa 
c) Menerapkan manajemen partisipatif yang melibatkan warga madrasah 
d) Menjalin hubungan dan kerja sama dengan pihak terkait. 









c. Tujuan Sekolah 
Membina siswa menjadi insan yang cerdas secara intelektual, memiliki 
IMTAK yang kuat, taat beribadah, anggun dalam berakhlak, terampil dan 
beramal saleh. 
Sumber Data: Dokumentasi  MIS Nuurussa’adah Nangadhero, 7 
Agustus2018 
b. Keadaan Guru dan pegawai/staf 
Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Pegawai 
NO. NAMA GURU JABATAN NIP 
1. Neneng Susanti, 
S.Pd.I 
Kepala Sekolah - 
2. Titin Sumartin 
S.Pd.SD 
Guru Kelas 19640517 198607 2 
003 
3. Ruslan Mejid Guru 
Matematika 








Guru PAI - 
6. Siti Hajar 
Ladha,S.Pd 
Guru kelas  - 
7. Siti Hajar,S.Pd Guru kelas  - 
8. Fatilahwati, S.Pd Guru kelas  - 
9. Muhammad Ja, 
S.Pd.I 
Guru Mapel - 
10. Kartini 
Anggo,S.Pd 
Guru Kelas - 
11. Misda Pasindringi Guru Kelas - 
12. Andi 
Nurmasnah,S.Pd.I 
Guru kelas  - 
13. Much. Wahyu 
Apdina, S.Pd 
Guru Mapel - 
14. Nasbah 
Arubusman 
Tata Usaha - 












Test of Homogeneity of Variances 
pre-test post-test    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




pre-test post-test      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
276.735 1 276.735 8.175 .007 
Within Groups 1083.294 32 33.853   
Total 1360.029 33    
 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pre-test post-test 
N 17 17 
Normal Parameters
a
 Mean 47.76 53.47 
Std. Deviation 5.426 6.186 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .164 .247 
Positive .116 .127 
Negative -.164 -.247 
Kolmogorov-Smirnov Z .678 1.018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .748 .251 










Uji normalitas chi square 
pre-test 
 Observed N Expected N Residual 
35 1 1.7 -.7 
43 2 1.7 .3 
44 2 1.7 .3 
45 1 1.7 -.7 
48 4 1.7 2.3 
49 2 1.7 .3 
51 1 1.7 -.7 
52 2 1.7 .3 
53 1 1.7 -.7 
60 1 1.7 -.7 





 Observed N Expected N Residual 
40 1 1.5 -.5 
46 1 1.5 -.5 
47 1 1.5 -.5 
48 2 1.5 .5 
49 1 1.5 -.5 
50 1 1.5 -.5 
56 2 1.5 .5 
57 1 1.5 -.5 
58 4 1.5 2.5 
59 2 1.5 .5 
62 1 1.5 -.5 

























a. 10 cells (100,0%) have 
expected frequencies less than 5. 
The minimum expected cell 
frequency is 1,7. 
b. 11 cells (100,0%) have 
expected frequencies less than 5. 
The minimum expected cell 





 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
pre-test 17 47.76 5.426 1.316 




 Test Value = 0                                        
 




Interval of the 
Difference 
 Lower Upper 
pre-test 36.296 16 .000 47.765 44.97 50.55 























Ahriyani Yahyar, lahir di Nangadhero pada tanggal 10 
November 1994. Anak ke tiga  dari tiga bersaudara, 
buah hati dari Muh. Yahyar dan Sitti Ramlan. Mulai 
memasuki jenjang pendidikan formal di SDK PUTA 
Nangadhero  Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo 
pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di 
SMPN 2 Pasimasunggu Timur Kbupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2007 
sampai 2010, pada tahun yang sama (2010), penulis melanjutkan pendidikan ke 
MAS Nuurussa’adah Maropokot Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo dan 
tamat pada tahun 2013. 
Setelah menamatkan pendidikan di SMK, penulis melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil 
jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan pada tahun 2014, dan menyelesaikan studinya pada tahun 2018. 
Selama masa kuliah penulis banyak aktif dalam berbagai kegiatan 
organisasi baik organisasi ekstra maupun organisasi intra , HMJ Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Alauddin Makassar.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
